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Evaluasi Kinerja Keuangan Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia dengan Metode Economic Value Added (EVA), Financial 
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Keberlanjutan Usaha Menghadapi Kenaikan Bea Cukai 

Devi Widyawati Kusumasari Pribadi 

Program Studi Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penilaian kinerja keuangan 

perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 jika dinikai 

denganmetode EVA, FVA, dan MVA. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Teknik yang digunakan dalam peneleitian ini adalah teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah metode dokumen. PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk mempunyai kinerja 

keuangan yang stabil dan baik pada periode 2018-2022. Kinerja keuangan PT 

Gudang Garam Tbk jika dinilai menggunakan EVA dan FVA mempunyai kinerja 

keuangan yang baik di tahun 2019-2021 namun buruk pada tahun 2018 dan 2022. 

Dua perusahaan mempunyai penilaian kinerja keuangan yang sama pada tahun 

2018-2022 menurut metode EVA dan FVA perusahaan tersebut yaitu PT Bentoel 

Internasional Investama Tbk dan PT Indonesian Tobacco Tbk. Metode FVA 

menilai kinerja keuangan milik PT Wismilak Inti Makmur periode 2018-2022 

dengan hasil yang baik. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Economic Value Added, Financial Value Added, 

dan Market Value Added 
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Evaluation of Financial Performance of Cigarette Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange with Economic Value Added (EVA), Financial 

Value Added (FVA) and Market Value Added (MVA) Methods in Business 

Sustainability Efforts to Face Customs Increase 

Devi Widyawati Kusumasari Pribadi 

Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to compare the assessment of the financial performance of cigarette 

sub-sector companies listed on the IDX in 2018-2022 if combined with the EVA, 

FVA, and MVA methods. This research uses a type of descriptive research with a 

quantitative approach. The type of quantitative data used in this study is in the form 

of financial statements of cigarette companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The technique used in this study is purposive sampling technique. The 

data collection technique carried out in this study is the document method. PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk has a stable and good financial performance in 

the 2018-2022 period. The financial performance of PT Gudang Garam Tbk when 

assessed using EVA and FVA has a good financial performance in 2019-2021 but 

bad in 2018 and 2022. Two companies have the same financial performance 

assessment in 2018-2022 according to the company's EVA and FVA methods, 

namely PT Bentoel Internasional Investama Tbk and PT Indonesian Tobacco Tbk. 

The FVA method assesses the financial performance of PT Wismilak Inti Makmur 

for the 2018-2022 period with good results. 

 

Keywords: Financial Performance, Economic Value Added, Financial Value 

Added, Market Value Added 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, manusia cenderung menjadi lebih 

konsumtif, banyaknya keinginan yang dianggap sebagai kebutuhan. 

Akibatnya, perusahaan-perusahaan yang memiliki industri yang sama 

saling bersaing. Perencanaan merupakan salah satu cara untuk 

menghadapi persaingan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Melalui perencanaan, dapat diketahui kekuatan 

dan kelemahan suatu perusahaan. Selain perusahaan harus memiliki 

perencanaan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

perusahaan juga harus memiliki keterampilan di bidang manajemen 

yang baik untuk mengembangkan usahanya sehingga dapat 

meningkatkan laba perusahaan (Anastasya & Hidayati, 2019).Salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan agar dapat 

memenuhi kewajibannya terhadap para pihak berkepentingan di 

perusahaan khususnya adalah pemegang saham atau investor dengan 

cara melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan yang bertujuan 

untuk menilai pencapaian yang sudah ditetapkan oleh suatu perusahaan. 

(Pohan, 2017).  

Penilaian kinerja keuangan perusahaan bertujuan untuk memahami 

sejauh mana tingkat keberhasilan perusahaan. Penilaian kinerja 

keuangan perusahaan sangat penting untuk semua pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap eksistensi perusahaan (Chanifah & Budi, 2019).  

Kinerja keuangan perusahaan pada umumnya diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan yang teknik atau metodenya 

bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan. Kinerja dan prestasi 

dengan rasio-rasio keuangan hasilnya dianggap tidak dapat 

dipertanggungjawabkan karena rasio keuangan yang dihasilkan sangat 

bergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan, dan 

penggunaan analisis rasio keuangan memiliki kelemahan antara lain: 1) 
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Rasio keuangan tidak memperhitungkan perubahan tingkatharga, 

sehingga dapat menghasilkan gambaran yang tidak akurat. 2) Rasio 

keuangan sulit digunakan untuk membandingkan perusahaan sejenis jika 

terdapat perbedaan dalam metode akuntansi yang digunakan. 3) Rasio 

keuangan hanya memberikan gambaran pada saat tertentu yaitu pada 

tanggal laporan keuangan dan periode pelaporan keuangan, sehingga 

tidak mencerminkan perubahan yang terjadi selama periode waktu yang 

lebih panjang. (Kartini & Hermawan, 2008). Kelemahan utama rasio 

keuangan dari rasio keuangan adalah tidak dapat mempertimbangkan 

unsur biaya modal atau cost of capital, sehingga sulit untuk mengukur 

dan menentukan nilai tambah yang diciptakan oleh perusahaan (Kadim 

& Sunardi, 2020). Kemudian para ahli mengembangkan metode lain 

untuk mengatasi kelemahan analisis rasio keuangan untuk menyajikan 

semua komponen yang diharapkan dapat mengukur keuntungan dengan 

mempertimbangkan biaya modal (Yambat dkk. 2022). Metode yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu 

menggunakan pengukuran berdasarkan nilai tambah atau Value Added 

yang terdiri dari Economic Value Added (EVA), Financial Value Added 

(FVA) dan Market Value Added (MVA).  

Tabel 1. 1 Penerimaan Negara dari cukai, Kenaikan Biaya Cukai 

Rokok dan Pengeluaran Perusahaan Rokok untuk Bea Cukai  

Tahun 

Penerimaan 

Negara dari 

cukai 

(dalam 

triliun) 

Kenaikan 

Biaya 

Cukai 

Rokok  

Pengeluaran Perusahaan rokok untuk Bea 

Cukai  

(dalam triliun rupiah) 

HSMP  GGRM  RMBA  WIIM  ITIC 

2018 159,6 10,04% 59,1 60,1 14,2 0,445 0,18 

2019 164,87 - 61,5 68,2 13,6 0,427 0,21 

2020 170,24 23% 58,2 78,7 7,3 0,825 0,26 

2021 188,81 12,50% 64,9 91,1 3,9 1,4 0,24 

2022 198,02 12,00% 78,7 97,6 2,3 0,347 0,29 

TOTAL 881,54 57,54% 322,4 395,7 41,3 3,444 1,18 
     Sumber: web bea cukai, data diolah (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 perusahaan rokok di Indonesia merupakan 

penyumbang penerimaan negara terbesar melalui Cukai Hasil Tembakau 

(CHT) perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek di Indonesia 

selama 5 tahun yaitu periode 2018-2022 menyumbang 881,54 Triliun 

untuk penerimaan negara, namun saat ini perusahaan rokok sedang 

berada di dalam tekanan akibat naiknya biaya cukai dari tahun ke tahun 

yang menyebabkan tingginya biaya pokok penjualan perusahaan rokok 

di Indonesia. Menteri Keuangan Sri Mulyani memutuskan untuk 

menaikan tarif cukai hasil tembakau selama 5 periode 2018-2022 yaitu 

sebesar 57,54% yang menyebabkan turunnya laba, saham dan naiknya 

beban pokok penjualan pada perusahaan rokok di Indonesia. Kenaikan 

cukai membuat laba perusahaan rokok turun dari tahun ke tahun,  

Tabel 1.2 Perbandingan Laba Perusahaan Rokok yang terdaftar di 

BEI 

Nama Perusahaan  
2018 2019 2020 2021 2022 

(dalam jutaan rupiah)  

PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna  
Rp13.538.418 Rp13.721.513 Rp8.581.378 Rp7.137.097 Rp6.323.744 

PT Gudang Garam Rp7.793.068 Rp10.880.704 Rp7.647.729 Rp5.605.321 Rp2.779.742 

PT Bentoel 

Internasional 

Investama 

(Rp608.463) Rp50.612 (Rp26.666) Rp7.971 Rp952.400 

PT Wismilak Inti 

Makmur 
Rp51.142 Rp27.328 Rp172.506 Rp176.877 Rp249.644 

PT Indonesian Tobacco Rp8.671 (Rp7.000) Rp6.120 Rp18.368 Rp23.952 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI, data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.2 Jika dibandingkan dengan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna dan PT Gudang Garam mengalami penurunan laba 

setiap tahunnya, PT Indonesian Tobacco mengalami kerugian di tahun 

2019 sebesar 7 miliar, dan PT Bentoel Internasional mengalami kerugian 

di tahun 2018 & 2020 di tahun 2018 rugi sebesar 608 miliar dan di tahun 

2020 rugi 26 miliar. Hal tersebut menyebabkan PT Bentoel Internasional 

Investama menutup saham pada 06 Agustus 2021 karena mengalami 

kerugian namun setelah menutup saham PT Bentoel Internasional 

Investama mengalami laba 7 miliar dan naik tinggi di tahun 2022 yaitu 

laba menjadi 925 miliar. 
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Tabel 1.3 Harga Saham Perusahaan Rokok yang terdaftar di BEI 

 

Sumber: Catatan Laporan Atas Keuangan Perusahaan rokok yang terdaftar di BEI, data diolah 

(2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan adanya penurunan harga 

saham PT Hanjaya Mandala Sampoerna dan PT Gudang Garam yang 

diakibatkan turunnya laba. PT Bentoel Internasional Investama menutup 

sahamnya tahun 2021 dikarenakan mengalami kerugian pada 2020 dan 

Kuartal I tahun 2021. Turunnya laba dan saham menyebabkan kinerja 

keuangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna dan PT Gudang Garam 

menurun. PT Bentoel Internasional Investama mengalami kerugian di 

tahun 2018 dan 2020 dan PT Indonesian Tobacco mengalami kerugian 

di tahun 2019 yang mengakibatkan kinerja keuangannya buruk.  

Bagi Perusahaan rokok untuk mengetahui apakah kenaikan Cukai 

Hasil Tembakau (CHT) di Indonesia ini akan mempengaruhi pencapaian 

Perusahaan Rokok atau tidak yaitu dengan mengevaluasi dan 

menganalisis kinerja keuangan dan alat yang digunakan untuk 

mengukurnya yaitu menggunakan metode Economic Value Added 

(EVA), Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added 

(MVA). Dengan menggunakan metode tersebut dapat melihat 

pergerakan perusahaan dari tahun ke tahunnya apakah mengalami 

peningkatan atau penurunan. Meningkat atau menurunnya kondisi 

keuangan perusahaan yang kemungkinan disebabkan karena adanya 

pesaing. Namun tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh pesaing saja 

Tahun 
Harga saham terendah dan tertinggi Perusahaan Rokok yang terdaftar di BEI 

HSMP  GGRM  RMBA  WIIM  ITIC  

2018 Rp3.230-Rp5.550 Rp66.125-Rp86.400 Rp280-Rp398 Rp137-Rp308 Rp50-1.500 

2019 Rp1.900-Rp4.080 Rp49.175-Rp100.975 Rp302-Rp450 Rp142-Rp444 Rp412-Rp2.600 

2020 Rp1.085-Rp2.350 Rp30.625-Rp59.075 Rp210-Rp675 Rp67-Rp660 Rp600-Rp4.550 

2021 Rp950-Rp1.535 Rp29.925-Rp47.250 Rp246-Rp420 Rp442-Rp1.110 Rp242-Rp750 

2022 Rp835-Rp1.170 Rp18.000-Rp33.575 
Delisting saham 

06/08/2021 
Rp360-Rp905 Rp226-Rp318 
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kemungkinan juga dipengaruhi oleh perusahaan yang tidak 

mengalokasikan dana atau sumber dayanya dengan baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami penurunan laba pada setiap tahunnya bahkan ada perusahan 

yang mengalami kerugian yang dipengaruhi oleh naiknya beban pokok 

penjualan yang disebabkan oleh naiknya harga cukai hasil tembakau 

(CHT) yang menjadikan harga saham perusahaan rokok menurun setiap 

tahunnya, penurunan laba juga akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Kenaikan Cukai Hasil Tembakau (CHT) dikhawatirkan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan rokok karena 

dikhawatirkan kinerja keuangan perusahaan rokok akan menurun yang 

dapat menyebabkan investasi atau penanaman modal yang dilakukan 

investor akan berkurang karena suatu perusahaan akan melibatkan 

beberapa pihak seperti investor, kreditur bahkan masyarakat luas yang 

memiliki pandangan yang berbeda beda. Perusahaan yang tujuannya 

tercapai adalah perusahaan yang pencapaian labanya tinggi atau bisa 

dikatakan memiliki prospek kedepan yang lebih baik, jika perusahaan 

tidak mementingkan kedatangan pesaing akan menyebabkan perusahaan 

tidak bisa berinovasi dan menyusun strategi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuangannya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, yaitu: 

1. Bagaimana hasil penilaian kinerja keuangan Perusahaan Rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 jika dinilai 

berdasarkan metode Economic Value Added (EVA), Financial Value 

Added (FVA), dan Market Value Added (MVA)? 
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2. Apakah kenaikan cukai hasil tembakau (CHT) mempengaruhi 

penurunan pendapatan pada Perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022? 

3. Bagaimana strategi perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya? 

 

1.4 Tujuan Penelitan 

Tujuan Penelitian yang ingin dicapai berdasarkan pertanyaan penelitian 

di atas, yaitu: 

1. Menganalisis kinerja keuangan Perusahaan Rokok yang terdaftar di BEI 

periode 2018-2022 yang dinilai berdasarkan metode Economic Value 

Added (EVA), Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added 

(MVA). 

2. Menganalisis faktor-faktor penyebab penurunan pendapatan Perusahaan 

Rokok yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 yang disebabkan oleh 

kenaikan Cukai Hasil Tembakau (CHT). 

3. Menganalisis strategi perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan ilmu 

maupun teori yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

investasi dan dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berminat memperdalam penelitian tentang kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan mengenai penggunaan 

metode Economic Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA), 



7 
 

                                  Politeknik Negeri Jakarta 
 

dan Market Value Added (MVA) sehingga dapat membantu 

pengambilan keputusan investasi saham pada perusahaan rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang 

berisikan penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari 

tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu dan kerangka 

penelitian. Pembahasan mencakup: Kinerja Keuangan, Economic Value 

Added (EVA), Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added 

(MVA) 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas jenis penelitian, objek penelitian, jenis 

dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi hasil dari penelitian yang dilakukan dan berisi 

perhitungan menggunakan EVA, FVA, dan MVA, perbandingan nilai 

kinerja keuangan perusahaan dengan metode EVA, FVA, dan MVA, 

faktor yang menyebabkan pendapatan menurun, serta strategi perusahaan 

rokok. 

BAB V: PENUTUP  

Dalam bab ini berisi kesimpulan serta saran atas penelitian 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan pembahasan analisis laporan keuangan dengan metode 

EVA, FVA, dan MVA untuk menilai kinerja keuangan pada perusahaan 

rokok yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, sebagai berikut: 

1. Hasil dari perbandingan penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode EVA, FVA, dan MVA menghasilkan informasi 

PT Hanjaya Mandala Tbk pada tahun 2018-2022 memiliki rata-rata 

kinerja keuangan yang baik jika diukur menggunakan metode EVA, 

FVA, dan MVA. PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2018-2022 

memiliki rata-rata kinerja keuangan yang baik jika diukur 

menggunakan metode FVA dan MVA sedangkan jika diukur 

menggunakan nilai EVA PT Gudang Garam Tbk memiliki kinerja 

keuangan yang buruk. PT Bentoel Internasional Investama Tbk pada 

tahun 2018-2022 memiliki rata-rata kinerja keuangan yang cukup baik 

jika diukur menggunakan metode MVA jika diukur menggunakan 

metode EVA dan FVA PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

memiliki kinerja keuangan yang buruk. PT Wismilak Inti Makmur 

Tbk pada tahun 2018-2022 memiliki rata-rata kinerja keuangan yang 

cukup baik jika diukur menggunakan metode EVA dan FVA 

sedangkan jika diukur menggunakan metode MVA pada tahun 2018-

2022 PT Wismilak Inti Makmur memiliki kinerja keuangan yang 

buruk. PT Indonesian Tobacco pada tahun 2018-2022 memiliki 

kinerja keuangan yang cukup baik jika diukur menggunakan metode 

MVA sedangkan jika diukur menggunakan metode EVA dan FVA 

kinerja keuangan PT Indonesian Tobacco memiliki kinerja keuangan 

yang buruk. 

2. Salah satu faktor yang menyebabkan laba bersih menurun yaitu akibat 

pendapatan yang dihasilkan perusahaan rokok menurun. Faktor utama 

penyebab pendapatan perusahaan rokok menurun yaitu akibat dari 

kenaikan tarif Cukai Hasil Tembakau (CHT) PT Hanjaya Mandala 
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Sampoerna Tbk dan PT Gudang Garam Tbk merupakan emiten besar. 

Penurunan produksi emiten besar berdampak besar pada penerimaan 

cukai negara yang mengakibatkan kenaikan harga rokok pada emiten 

besar dan adanya peralihan konsumsi masyarakat ke rokok yang lebih 

murah atau downgrading pada PT Bentoel Internasional Investama 

Tbk, PT Wismilak Inti Makmur dan PT Indonesia Tobacco Tbk. 

3. Perusahaan rokok dituntut untuk menerapkan strategi pasar dan 

strategi pemasaran yang tepat, strategi perusahaan diperlukan untuk 

menjadi suatu acuan agar perusahaan bisa menjalankan kinerjanya 

dengan baik, Strategi pemasaran memiliki peranan penting didalam 

kegiatan bisnis global karena produk rokok merupakan produk 

konsumsi upaya yang dilakukan perusahaan rokok untuk 

meningkatkan pemasaran rokok harus berorientasi pada pasar dan 

konsumen. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi manajemen perusahaan sub sektor rokok untuk berupaya 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Segi aspek yang dinilai 

dengan menerapkan metode EVA, FVA, dan MVA. Perusahaan rokok 

diharapkan dapat menaikkan pendapatannya dengan strategi pemasaran dan 

strategi pasar yang lebih baik agar dapat menaikkan laba sehingga 

perusahaan rokok memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu objek penelitian yang hanya 

dilakukan pada sub sektor rokok sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasi untuk perusahaan sub sektor lainnya sehingga untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 

dengan menggunakan berbagai sub sektor atau sub industri yang berbeda 

serta menambahkan metode value added lainnya, seperti Cash Value Added 

(CVA) dan Shareholder Value Added (SVA) dalam melakukan penilaian 

kinerja keuangan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih beragam 

dan akurat. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Daftar Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

KODE  NAMA  
KRITERIA  

1 2 3 

HMSP  PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk  V V V 

GGRM PT Gudang Garam Tbk  V V V 

RMBA PT Bentoel Internasional Investama Tbk  V V V 

WIIM  PT Wismilak Inti Makmur Tbk  V V V 

ITIC  PT Indonesian Tobacco Tbk V V V 

 

Lampiran 2. Nilai Tertinggi dan Terendah Metode EVA, FVA, dan MVA 

Metode Tinggi Rendah 

EVA 3.287.301 -1.742.106 

FVA 4.683.409 -1.703.368 

MVA 393.731.644 -24.804.023 
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Lampiran 3. Laporan Posisi Keuangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

Tahun 2018 
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Lampiran 4. Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk Tahun 2018 
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Lampiran 5. Catatan Laporan Keuangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

2018 
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Lampiran 6. Laporan Posisi Keuangan PT Gudang Garam Tbk Tahun 2019 
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Lampiran 7. Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Gudang Garam Tbk Tahun 

2019 
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Lampiran 8. Catatan Laporan Keuangan PT Gudang Garam Tbk 2019 
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Lampiran 9. Laporan Posisi Keuangan PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

Tahun 2020 
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Lampiran 10. Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk Tahun 2020 
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Lampiran 11. Catatan Laporan Keuangan PT Bentoel Internasional Investama Tbk 

Tahun 2020 
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Lampiran 12. Laporan Posisi Keuangan PT Wismilak Inti Makmur Tbk Tahun 

2021 
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Lampiran 13. Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Wismilak Inti Makmur Tbk 

Tahun 2021 
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Lampiran 14. Catatan Laporan Keuangan PT Wismilak Inti Makmur Tbk Tahun 

2021 
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Lampiran 15. Laporan Posisi Keuangan PT Indonesian Tobacco Tbk Tahun 2022 
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Lampiran 16. Laporan Laba Rugi Komprehensif PT Indonesian Tobacco Tbk 

Tahun 2022 
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Lampiran 17. Catatan Laporan Keuangan PT Indonesian Tobacco Tbk Tahun 

2022 

 


